BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
eksperimen. Menurut Rusefendi (Pramana, 2009: 86glgian eksperimen atau
percobaan experimental research) adalah penelitian yang benar-benar untuk
melihat hubungan sebab akibat. Perlakuan yangl&itakan terhadap variabel
bebas kita lihat pada variabel terikat. Sejalangdanpendapat Nazir (Suparman,
2007: 28) bahwa tujuan dari penelitian eksperinaaladn untuk menyelidiki ada
tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa begarngan sebab akibat
tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlateréentu pada kelompok
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol unarkgndingan.

Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa, yakelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajaranHiele dan kelompok
kontrol yang menggunakan model pembelajaran brdanya kelompok kontrol
ini adalah sebagai pembanding, sampai manakahditegarubahan akibat
perlakuan terhadap kelompok eksperimen.

Metode ini digunakan karena penulis ingin mengeatadda tidaknya
perbedaan kemampuan penalaran deduktif antara si@m@ memperoleh
pembelajaran geometri dengan menggunakan modelgiajanian Van Hiele dan
siswa yang memperoleh pembelajaran geometri demgamggunakan model

pembelajaran biasa.
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Penggunaan model pembelajaran Van Hiele ditempa&bagai variabel
bebas sedangkan kemampuan penalaran deduktif sehagai variabel terikat.

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

A O X O

A O @)

Keterangan:

A . Pengambilan sampel secara acak

O: tes awal atau tes akhir

X : Perlakuan pada kelompok eksperimen (Menggunakaodem

pembelajaran Van Hiele)

Pada penelitian ini, data dikumpulkan pada saatlg=m dilakukan, yaitu

dilihat pada saat proses pembelajaran dan datli lhelsjar yang diperoleh siswa

melalui test awalgfetest) dan tes akhirgosttest).

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 1 BanduBeberapa alasan
yang melandasi diantaranya adalah: Pertama, kensmmgang akan diukur
adalah kemampuan penalaran deduktif siswa. KeduaN ML Bandung
merupakan salah satu MA yang masih berkembang tdi Randung, sehingga
siswa-siswa di sekolah tersebut merupakan siswmasygng masih berkembang
kemampuan penalaran deduktifnya.

Dengan pertimbangan tersebut peneliti ingin mermgetgpengaruh

pembelajaran geometri dengan menggunakan model ghajafan Van Hiele
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terhadap peningkatan kemampuan penalaran dedigwia gli sekolah tersebut.
Adapun pemilihan kelas X sebagai kelas eksperikam@na pokok bahasan yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah pokdlaban Ruang Dimensi Tiga.
Berdasarkan uraian diatas, maka populasi penelitiaradalah seluruh
siswa MAN 1 Bandung kelas X. Sedangkan yang memjantipelnya adalah dua
kelas X MAN 1 Bandung, yaitu kelas X-5 dan X-6 yatigmbil secara acak. Dari
kelas yang terpilih tersebut, satu kelas sebadaskeksperimen (kelas X-5) dan

satu kelas yang lain merupakan kelas kontrol (kK&&s$.

3.3 Instrumen Penélitian

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan olehrimséen yang digunakan,
sebab data yang diperoleh untuk menjawab pertanyeelitian diperoleh
melaui instrumen. Instrumen penelitian diartikanbaggal alat yang dapat
menunjukkan sejumlah data yang diasumsikan dagandkan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan menguji hipotesis pameliMoh. Ali (Pramana,
2009: 14) mengemukakan bahwa instrumen penelidatah alat pengumpul data
sesuai masalah yang diteliti. Sedangkan Sudjarsn@ra, 2009: 14) menyatakan
bahwa keberhasilan penelitian ditentukan oleh umsén yang digunakan, sebab
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan liiane dan menguiji
hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumemgyaakan digunakan pada

penelitian ini berupa instrumen tes dan instrumamtes.
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3.3.1Instrumen Tes

Tes adalah alat pengumpul informasi mengenai batijar matematika
yang berupa pertanyaan atau kumpulan pertanyaaspuhdtes yang dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu tes awal dan tes akhis. &wal dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembela@ealangkan tes akhir
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemahamanasisetelah diberi
perlakuan. Dengan demikian, dapat diketahui pedre#@mampuan pemahaman
siswa yang pada akhirnya dapat memberikan gambarangenai tingkat
keberhasilan pembelajaran.

Tes yang diberikan berupa tes berbentuk urai@angBn digunakannya tes
ini diharapkan dapat menimbulkan sifat kreatif pada siswa dan hanya siswa
yang telah menguasai materi dengan baik yang besabarikan jawaban yang
baik dan benar.

Sebelum penelitian ini dilakukan, instrumen diupakan terlebih dahulu,
supaya dapat terukur validitas, reabilitas, indie&sukaran, dan daya pembeda

dari instrumen tersebut yang dijelaskan sebag#ter

3.3.1.1 ValiditasInstrumen
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumdapat digunakan
koefisien korelasi dengan menggunakan rurRusduct Moment dari Pearson
dengan rumus sebagai berikut:
) NZXY—(Z XXZY)
\/(NZXZ—(ZX)Z)(NZYZ—( Y)Z)

Xy
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Keterangan :

My = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Nilai hasil uji coba

Y = Nilai harian peserta tes

Interpretasi _mengenar,, dibagi ke dalam kategori-kategori menurut

Guilford ( Suherman, 2003 : 112-113) sesuai denghle 3.1:

Tabel 3.1
Klasifikasi Koefisien Validitas

Nilai 1, I nterpretasi
0,90<r,, <1,00 | Korelasi sangat tinggi ------- > Validitas sangaigiyi
0,70<r,, <0,90 | Korelasi tinggi ------- > Validitas tinggi
0,40<r,, <0,70 | Korelasi sedang ------- > Validitas sedang
0,20<r,, <0,40 | Korelasi rendah ------ > Validitas rendah
0,00=r,, <0,20 | Korelasi sangat rendah ------ > Validitas sangatiedm

Iy <0,00 | Tidak valid

Berdasarkan perhitungan data soal uji coba, makéditea keseluruhan

soal adalah 0,71 dan termasuk kategori tinggi.tUdrapiran.
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Sedangkan validitas untuk tiap butir soal dihitdengan menggunakan
rumus yang sama, tetapi dengan variabel yang bargadu:

o NS xy -3 x>
\/(NZ X2 —(Z x)zj(NZYZ -( Y)z)

Keterangan :

My = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Skor tiap butir soal

Y = Skor total

Berdasarkan perhitungan dari validitas butir s@lilhuji coba soal, maka
terdapat tiga soal dengan kategori tinggi, yaitiditas butir soal nomor 1 (0,85),
validitas butir soal nomor 2 (0,90), dan validitagir soal nomor 3 (0,94). Lihat

lampiran.

3.3.1.2 Reliabitas I nstrumen
Karena tes kemampuan penalaran deduktif berbentakan) maka
reliabilitas tes ditentukan dari nilai koefisiediabilitas yang diperoleh dengan

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

2
r11=( n j(l—zflJ
n-1 S

Keterangan :

i1 = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir soal
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s? = Varians skor tiap soal

2

S = Varians skor total

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperolehntdrpretasikan ke
dalam klasifikasi koefisien reliabilitas menurutifBard (Suherman, 2003: 139),

sesuai dengan tabel 3.2.

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai r,, I nter pretasi
0,90<r, <1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r;, <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<r, <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r, <0,40 Derajat reliabilitas rendah

r, <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

Dari perhitungan hasil uji coba soal, diperolehfigien reliabilitas soal

tes adalah 0,86 atau kategori tinggi. Lihat lampira

3.3.1.3Indeks Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat/indek kesukaran dari bagr soal, digunakan

rumus sebagai berikut :

IK =ﬁ
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal
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Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnétasikan dengan

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.3 (81#mgr2003: 213):

Tabd 3.3
Klasifikas Indeks Kesukaran

Nilai 1K Interpretasi

IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran hasilcaffia soal, maka
terdapat satu soal dengan kriteria mudah, yaitd somor 1 (0,88); dua soal

dengan kriteria sedang, yaitu soal nomor 2 (0,69)21(0,31). Lihat lampiran.

3.3.1.4 Daya Pembeda
Daya pembeda (DP) berkaitan dengan mampu/tidakmgtaumen yang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan taagirendah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunekans sebagai berikut:

DP = Xa—-Xs
Sl
Keterangan :
Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas

Xeg = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
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SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoliahtetpretasikan

dengan menggunakan kriteria sesuai dengan tabéb@tverman, 2003: 202).

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi

DP< 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan daya pembeda hasil uji so@la maka dari tiga
soal yang diujikan semuanya memiliki daya pembedagycukup, yaitu soal
nomor 1 (0,21), 2 (0,23), 3 (0,25). Lihat lampiran.

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan (tanggalei 2009 di kelas Xl
IPA 5 MA Negeri 1 Bandung), maka dapat disimpulkbahwa validitas
keseluruhan soal dalah 0,71 (tinggi), sedangkamhibtas soal adalah 0,86
(tinggi). Validitas butir soal, daya pembeda, dadeks kesukaran dapat dilihat

pada rekapitulasi hasil uji coba soal dalam tal®l 3
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Tabel 3.5
Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba Soal

No. Validitas Butir, Daya Pembeda, dan Indeks Kesukaran
Ket.

Soal Val Kriteria DP Kriteria IK Kriteria

1 0.85 Tinggi 0,21 Cukup 0,88 Mudah Digunakan

Sangat

2 0.90 0,23 Cukup 0,69 Sedang Digunakan
tinggi
Sangat

3 0.94 0,25 Cukup 0,31 Sedang Diperbalki
tinggi

3.3.2 Instrument Nontes
3.3.2.1 Lembar Observas

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk nmerentariskan data
tentang sikap siswa dalam belajarnya, sikap guedasinteraksi antara guru
dengan siswa selama proses pembelajaran, dengapahahal-hal yang tidak
teramati oleh peneliti ketika penelitian berlanggsdapat ditemukan.

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperwiffrmasi tentang
pembelajaran geometri dengan model pembelajaranHiele secara terperinci
baik mengenai aktivitas guru, sikap dan interaksva dan antar siswa, maupun
komponen-komponen pembelajaran lainnya guna medmgekandisi kelompok

kelas pada saat pembelajaran berlangsung.
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3.3.2.2 Angket Siswa

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearyayang harus
dijawab oleh orang yang akan dievaluasi (respondeeliap pertanyaan dalam
angket merupakan pertanyaan tertutup sehinggandspchanya dapat memilih
alternatif jawaban yang sesuai yaitu: setuju sef@$), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Angket tersebut diberikan terhadap siswa pada ksbdm kelas
eksperimen guna mengetahui sikap dan respon siewadap pembelajaran
geometri dengan model pembelajaran Van Hidlegket disajikan dalam dua
bentuk pernyataan yaitu pernyataan positivdrable) dan pernyataan negatif

(unfavorable).

3.3.2.3 Wawancara

Format Wawancara digunakan sebagai pedoman dalewawancarai
siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui sajaaifa respon siswa secara
lisan. Tidak seperti dalam angket, hasil wawancaeupakan tanggapan dari
beberapa siswa yang sebelumnya dianggap cukup spamtuk mewakili

kelompok siswa lainnya.

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langah-langlehdlagai berikut:
a. Perizinan terkait demi kelancaran pelaksanaan piamel yang akan

dilakukan di sekolah yang bersangkutan.
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Menetapkan pokok bahasan yang dipergunakan untuipan.

Membuat bahan ajar yang akan diimplementasikandpknelitian.
Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Menentukan populasi penelitian.

Menentukan sampel sebanyak dua kelompok melaluikedampling. Satu
kelompok dijadikan kelas eksperimen dan satu ketkripinnya dijadikan
kelas kontrol.

Melakukan tes awap(etest) pada dua kelompok.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan ahajding disamakan
adalah jumlah jam pelajaran, materi pelajaran getayajar. Kemudian hal-
hal yang dibedakan adalah pada kelompok eksperirdegunakan
pembelajaran geometri dengan model pembelajaran Male sedangkan
pada kelas kontrol digunakan pembelajaran geomeéémgan model
pembelajaran biasa.

Pemberian angket dan format wawancara kepada kelonaisperimen
untuk melihat respons mereka terhadap pembelaggametri dengan model
pembelajaran Van Hiele

Melakukan tes akhir pada kedua kelompok.

Mengumpulkan dan mengolah data.

Membuat penafsiran dan kesimpulan penelitian

Secara garis besarnya, prosedur diatas dapat diglambdalam gambar

berikut ini:
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Identifikasi Masalah yang Berkaitan dengan Pemiling
Bahan Ajar Penggunaan Rencana Pembelajaran da

Silabus Pembelajaran

1

\

Instrumen

\

Uji Coba Instrumen

\d

Populas

\

Sampel

\d

PelaksanaaTes Awa

¢

'

Pembelajaran geometri dengan menggunakan mode

pembelajaran Van Hiele

Pembelajaran geometri dengan
model pembelajaran biasa

» | Tes Akhir

\d

Analisis Data

\

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1

Prosedur Pendlitian
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3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 AnalisisData Tes

Data Tes Awal dan Tes Akhir

* Analisis data tes awal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

2)

3)

Menentukan rata-rata setiap kelompok untuk mengetaka-rata hitung
kedua kelompok.

Menghitung simpangan baku pada setiap kelompokkunmtengetahui
penyebaran kelompok.

Menguji normalitas dari distribusi masing-masindpkepok.

Jika kedua kelompok berdistribusi normal maka (likan dengan
pengujian homogenitas kedua kelompok.

Jika kedua kelompok atau salah satu kelompok tidekdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji non parametrik.

Setelah normalitas dan homogenitas dipenuhi, se¢targ dilakukan
uji-t.

Apabila normalitas terpenuhi tetapi homogenitasakiddipenuhi,
selanjutnya dilakukan uji-t'.

Analisis data tes akhir

Menentukan rata-rata setiap kelompok untuk mengetaka-rata hitung
kedua kelompok.

Menghitung simpangan baku pada setiap kelompokkumtengetahui
penyebaran kelompok.

Menguji normalitas dari distribusi masing-masindpkepok.
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4) Jika kedua kelompok berdistribusi normal maka glitkan dengan
pengujian homogenitas kedua kelompok.

5) Jika kedua kelompok atau salah satu kelompok tibdakdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji non parametrik.

6) Setelah normalitas dan homogenitas dipenuhi, selayg dilakukan
uji-t.

7) Apabila normalitas terpenuhi tetapi homogenitasakiddipenuhi,

selanjutnya dilakukan uji-t’.

3.5.2 Analisis Data Nontes

Untuk data nontes, setelah direduksi dan dikleassilkkan maka untuk
memudahkan penulis dalam pengolahan data, hasiisggikan dalam bentuk
deskriptif. Langkah-langkah pengolahan dan anatlats yang bersifat kualitatif
disajikan sebagai berikut.

a. Pengolahan Data Angket Kelas Eksperimen

Seleks Data. Setelah data terkumpul, maka dilakukan pemilihata da
yang refresentatif dan dapat menjawab permasaladraglitian.

Klasifikasi Data. Yaitu mengelompokkan data yang telah diseleksi
berdasarkan tujuan untuk mempermudah pengolahaa di@h pengambilan
keputusan berdasarkan presentase yang dijadikamgaq.

Penyajian Data. Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuankunt
mengetahui frekuensi setiap alternatif jawabanasentuk mempermudah dalam

membaca data.
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Penafsiran Data. Sebelum melakukan penafsiran, terlebih dahulu data
yang diperoleh dipresentasekan dengan menggunakansrpresentase sebagai
berikut:

P =i><100%)
n

KeteranganP = Presentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyak responden
Setelah itu, sebagai tahap akhir dilakukan peraafsmtau interpretasi
dengan merujuk pada kategori yang dikemukakan okamtjaraningrat

(Merdekawati, 2004: 32) pada table 3.6 berikut ini:

Tabel 3.6
Presentase dan | nterpretasi
Besar Presentase Interpretasi
0% Tidak Ada
0% < P <25% Sebagian Kecil
25% < P <50% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
50 < P <75% Sebagian Besar
75% < P <100 Pada Umumnya
100% Seluruhnya
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b. Pengolahan Data Hasil Observasi dan Wawancara
Sedangkan untuk hasil observasi dan wawancara ydatg terkumpul
ditulis dan dikumpulkan dalam tabel berdasarkanmpsalahan yang akan

dijawab dalam penelitian ini. Untuk selanjutnyardiksis secara deskriptif.



